Global Financial Accounting Journal, VVol. 4, No. 1, April 2020

ISSN: 2655-836X

ANALISIS PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT DAN
STRUKTUR KEPEMILIKAN TERHADAP MANAJEMEN LABA
PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA

Hendi* dan Septi Lisniati*
*Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi
Universitas Internasional Batam
Email: hendi.chan@uib.ac.id;liliteo95@gmail.com

ABSTRACT

This research is conducted to determine the impact of audit committee characteristics
and ownership structures on earnings management of companies listed on Indonesian Stock
Exchange (IDX). This research used 324 companies listed on IDX in the period 2011-2015 as
the sample. The results of this study indicate that institutional ownership, firm size, return on
asset, and operating cash flow show the significant impact on earnings management in both
positive and negative ways. On other hand, the results also indicate that the independence,
diligence, and size of audit committee, foreign ownership, managerial ownership,
governmental ownership, individual ownership, and leverage are not able to affect earnings

management activity significantly.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi global yang
semakin lamban tidak menyebabkan
seluruh perusahaan menunjukkan Kkinerja
yang buruk. Masih ada perusahaan yang
mampu  menunjukkan  Kkinerja  yang
memuaskan. Kinerja perusahaan yang
ditunjukkan dalam laporan keuangan belum
tentu merefleksikan kondisi perusahaan
yang sebenarnya. Keadaan ini dapat
disebabkan oleh kemampuan manajemen
dalam mengelola laba (Chandrasegaram,
Rahimansa, Rahman, Abdullah, & Mat,
2013).

Pengelolaan laba atau manajemen
laba berhubungan erat dengan teori
keagenan karena adanya pemisahan peran
antara manajemen dan pemegang Saham
sehingga konflik kepentingan dapat terjadi
(Yusof, 2010). Manajemen laba juga dapat
terjadi karena lemahnya penerapan tata
kelola di perusahaan. Blue Ribbon
Committee (1999) menjelaskan bahwa
komite audit merupakan mekanisme tata
kelola perusahaan yang paling penting
karena  bertanggung  jawab untuk

memastikan  bahwa  kualitas  laporan
keuangan yang dihasilkan pada perusahaan
tinggi. Pemilihan struktur kepemilikan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan juga
dianggap penting karena telah terbukti
mampu  untuk  mengurangi  praktik
manajemen laba pada perusahaan (Adebiyi
& Olowookere, 2016).

KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Manajemen Laba

Manajemen laba adalah intervensi
yang disengaja dari pihak manajemen pada
proses  pelaporan  keuangan internal
perusahaan untuk mencapai tujuan pribadi
(Schipper, 1989). Menurut Watts dan
Zimmerman (1990), ada beberapa hal yang
dapat memotivasi tindakan manajemen
laba, antara lain motivasi program bonus,
motivasi politis, motivasi perpajakan, initial
public offering (IPO), motivasi pergantian
direktur, dan motivasi perjanjian utang.

Banyak cara yang dapat dilakukan
oleh manajemen pada praktik manajemen
laba, antara lain menata transaksi laba dan
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pendapatan, merubah prosedur akuntansi,
dan manajemen akrual (McNichols, 1988;
Schipper 1989). Akrual diartikan sebagai
perbedaan antara laba dan arus kas dari
kegiatan operasi. Akrual dapat dibagi
menjadi dua, Yyaitu non-discretionary
accruals dan discretionary accruals. Non-
discretionary accruals merupakan
penyesuaian pada arus kas yang masih
mengikuti kaidah akuntansi yang berlaku,
sedangkan discretionary accruals adalah
penyesuaian akuntansi pada arus kas sesuai
dengan kebijakan manajemen (Rao &
Dandale, 2008).

Model Penelitian Terdahulu

Berbagai praktik yang mengarah
pada aktivitas manajemen laba mulai diteliti
sejak awal abad ke 20 (Hepworth, 1953).
Sekitar tahun 1970 hingga awal 1980,
banyak peneliti yang menemukan bahwa
manajer dapat membuat kebijakan melalui
pemilihan  metode akuntansi, seperti
memilih  metode depresiasi, melakukan
penilaian inventori, dan lain-lain yang
berdampak pada kegiatan manipulasi laba
(Watts & Zimmerman; Sun & Rath, 2010).
Sejak tahun 1980 hingga 1990, penelitian
manajemen laba berpusat pada estimasi

akrual (Healy, 1985; Jones, 1991).
Memasuki abad ke 21, penelitian mulai
dipusatkan untuk mengeksplorasi

pemahaman tentang pengaruh tata kelola
perusahaan terhadap manajemen laba.

Chtourou, Bedard, dan Courteau
(2001) melakukan observasi terhadap 100
perusahaan di Amerika Serikat pada tahun
1996. Independensi komite  audit,
kemampuan komite audit, dan aktivitas
komite audit digunakan sebagai variabel
independen.  Variabel  lain  seperti
karakteristik dewan, agen, big 6, blok, dan
ukuran perusahaan juga diikutsertakan
dalam penelitian ini.

Davidson et al. (2005) memusatkan
penelitian pada hubungan antara
manajemen laba dengan struktur internal
tata kelola perusahaan. Sampel yang
digunakan berupa 434 perusahaan di
Australia pada tahun 2000. Variabel
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independen yang diuji adalah independensi
dewan, pemisahan dewan, independensi
komite audit, rapat komite audit, ukuran
komite, fungsi auditor internal, dan big five.
Selain  variabel independen di atas,
penelitian ini juga menggunakan variabel
kontrol seperti pemegang saham mayoritas,
leverage, modifikasi absolut pada laba
bersih, ukuran perusahaan, laba, rasio nilai
pasar terhadap nilai buku, dan extreme
performance.

Penelitian lain dilakukan oleh Saleh
et al (2007) di Malaysia untuk menguiji
pengaruh variabel independen berupa
aktivitas komite audit, ukuran komite audit,
pengetahuan komite audit, dan
independensi  komite audit terhadap
manajemen laba. Sampel yang diteliti pada
penelitian ini diambil dari laporan keuangan
548 perusahaan pada tahun 2001 di Bursa
Malaysia.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, Li, Liu, dan Eddie (2011)
mengambil struktur kepemilikan sebagai
variabel independen untuk menguji tingkat
manajemen laba pada 136 perusahaan yang
terdaftar di Shanghai Stock Exchange.
Variabel independen yang diuji antara lain
kepemilikan negara, kepemilikan legal,
kepemilikan asing, dan kepemilikan
individu.

Penelitian  selanjutnya dilakukan
oleh Hassan dan Ahmed (2012) dengan
mengambil sampel berupa perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang
makanan dan minuman di  Nigeria.
Penelitian ini  dibuat untuk menguji

pengaruh struktur kepemilikan terhadap
manajemen  laba.  Adapun  variabel
independen seperti kepemilikan institusi,
kepemilikan manajerial, konsentrasi
kepemilikan, dan kepemilikan keluarga,
serta variabel kontrol berupa ukuran
perusahaan digunakan pada penelitian ini.

Aygun et al. (2014)
mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel kepemilikan

manajerial, ukuran dewan, arus kas dari
kegiatan operasi, dan tingkat pengembalian
aset. Sampel vyang diambil berupa
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perusahaan yang terdaftar di Istanbul Stock

Exchange dalam rentang waktu 2009

sampai 2012.

Merujuk pada penelitian-penelitian
sebelumnya, maka rumusan hipotesis yang
akan diuji adalah sebagai berikut:

H1: Independensi komite audit
berpengaruh  signifikan  negatif
terhadap manajemen laba.

H2: Keahlian komite audit berpengaruh
signifikan negatif terhadap
manajemen laba.

H3: Kerajinan komite audit berpengaruh
signifikan negatif terhadap
manajemen laba.

H4:  Ukuran komite audit berpengaruh
signifikan negatif terhadap
manajemen laba.

H5: Kepemilikan asing berpengaruh
signifikan positif terhadap
manajemen laba.

H6:  Kepemilikan institusi berpengaruh

signifikan negatif terhadap
manajemen laba.

H7: Kepemilikan manajerial
berpengaruh  signifikan  positif
terhadap manajemen laba.

H8:  Kepemilikan pemerintah
berpengaruh  signifikan  positif

terhadap manajemen laba.

H9:  Kepemilikan individu berpengaruh
signifikan positif terhadap
manajemen laba

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan ke
dalam penelitian dasar dan hanya bersifat
mengatasi masalah secara teoritis, tetapi
tidak berpengaruh secara langsung dalam
penentuan kebijakan, kinerja, atau tindakan.
(Indriantoro & Supomo, 2013). Objek
penelitian  yang diambil  merupakan
perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun
2011 hingga 2015.

Sampel yang digunakan adalah
laporan tahunan yang terdaftar di BEI.
Metode pemilihan sampel yang digunakan
pada penelitian ini merupakan purposive
sampling dengan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan sebagai berikut:

ISSN: 2655-836X

1. Perusahaan  yang  menerbitkan
laporan tahunan yang telah diaudit
dan terdaftar di BEI dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2015.

2. Perusahaan  yang  menerbitkan
laporan tahunan dan
mengungkapkan laporan tata kelola
yang menyajikan independensi,
keahlian, jumlah rapat, dan jumlah
komite audit.

3. Perusahaan ~ yang  menerbitkan
laporan keuangan yang menyajikan
jumlah piutang usaha, aset, utang,
penjualan, laba bersih, arus kas dari
kegiatan operasi, aset tetap kotor,
dan modal saham.

Variabel Dependen

Manajemen laba merupakan
variabel dependen yang diteliti pada
penelitian ini. Menurut Bagheri,
Emamgholipur, Bagheri, dan
Rekabdarkolaei (2013), manajemen laba
dapat dideteksi dengan menggunakan skala
rasio dan perhitungan modified Jones model
melalui cara sebagai berikut:
1. Mencari Jumlah Akrual (TACC)

TACC dapat dihitung dengan cara
sebagai berikut:

TACC = laba bersih — arus kas
kegiatan operasi
2. Mencari Angka Koefisien

Uji regresi dengan perangkat lunak
statistik harus dilakukan untuk
memperkirakan  koefisien agar dapat
mencari angka non-discretionary accruals

(NDACC).

TACC  _ 1

an M G ) v R

AREV— AREC PPE

( Af-1 ”aSE)
Variabel Independen dan Variabel
Kontrol

Variabel independen dan variabel
kontrol yang diteliti yang telah diteliti
sebelumnya dan diduga merupakan faktor -
faktor yang mempengaruhi manajemen
laba. Dalam menguji hipotesis yang
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diajukan, dalam penelitian ini
menggunakan 9  (sembilan)  variabel
independen dan 4 (empat) variabel
dependen. Berikut adalah daftar variabel
independen dan variabel kontrol yang
digunakan:
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Tabel 1
Variabel Independen dan Variabel Kontrol
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No | Nama Variabel | Pengukuran
Variabel Independen
1 | Independensi Komite Audit IKA = Proporsi komite audit independen terhadap jumlah komite

audit (Nelwan &Tansuria, 2011)

2 | Keahlian Komite Audit KA

= Proporsi komite audit berkeahlian keuangan/akuntansi
terhadap jumlah komite audit (Thoopsamut & Jaingkengit, 2008)

3 | Kerajinan Komite Audit

KERKA = Jumlah rapat komite audit dalam setahun (Soliman &
Ragab, 2014)

4 | Ukuran Komite Audit UKA

= Jumlah individu di dalam susunan komite audit (Ayemere
& Elijah, 2015)

5 | Kepemilikan Asing KAS

= Proporsi jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang
saham asing terhadap jumlah saham yang beredar (Ali et al., 2008)

6 | Kepemilikikan Institusi KI = Proporsi jumlah saham yang dimiliki oleh institusi

terhadap jumlah saham yang beredar (Hassan & Ahmed, 2012)

7 | Kepemilikan Manajerial KM

= Proporsi jumlah saham yang dimiliki oleh direksi terhadap
jumlah saham yang beredar (Guo & Ma, 2015)

8 | Kepemilikan Pemerintah KP

= Proporsi jumlah saham yang dimiliki oleh pemerintah
terhadap jumlah saham yang beredar (Guo & Ma, 2015)

9 | Kepemilikan Individu KIND

= Proporsi jumlah saham yang dimiliki oleh individu (<5%)
terhadap jumlah saham yang beredar (Isenmila & Elijah, 2012)

Variabel Kontrol

1 | Ukuran Perusahaan UP

= Nilai logaritma dari jumlah aset akhir tahun (Alkdai &
Hanefah, 2012)

2 | Leverage LEV

= Proporsi jumlah utang akhir tahun terhadap aset akhir
tahun (Bagheri et al., 2013)

3 | Tingkat Pengembalian Aset ROA

= Proporsi jumlah laba akhir tahun terhadap aset akhir tahun
(Aygun et al., 2014)

4 | Arus Kas Kegiatan Operasi OCF

= Proporsi arus kas dari kegiatan operasi terhadap jumlah
aset awal tahun (Alzoubi, 2014)

Sumber: Data penelitian diolah, 2019

HASIL PENELITIAN

Jumlah perusahaan yang terdaftar di
BEI sampai dengan tahun 2015 adalah 523
perusahaan. Terdapat 95 perusahaan yang
terdaftar setelah tahun 2011 sehingga
perusahaan yang dapat diambil sebagai
sampel adalah 428 perusahaan. Dari 428
perusahaan hanya 324 perusahaan yang
dapat dijadikan sampel karena tidak seluruh
perusahaan menyajikan laporan keuangan
dengan lengkap. Masing-masing
perusahaan diobservasi selama 5 (lima)
tahun dan data yang diuji berjumlah 1.620,
tetapi setelah dilakukan uji outlier terdapat
257 data yang menyimpang terlalu jauh
sehingga data yang tersisa untuk uji outlier
adalah 1.363 data. Hasil dari statistik
deskriptif penelitian setelah dilakukan uji
outlier dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah
ini.

Uji Chow (Pooled Least Square vs Fixed
Effect Model)

Uji Chow digunakan untuk memilih
antara metode pooled least square dan fixed
effect model. Kriteria yang digunakan
dalam pemilihan metode adalah nilai
probabilitas pada cross section chi-square
pada hasil wuji Chow. Apabila nilai
probabilitas di atas 0,05 maka akan dipilih
metode pooled least square. Apabila nilai
probabilitas di bawah 0,05, maka akan
dilanjutkan dengan uji Hausman. Hasil Uji
Chow pada Tabel 3 menunjukkan keperluan
untuk dilanjutkan dengan Uji Hausman.

Uji Hausman (Fixed Effect Model vs
Radom Effect Model)

Uji Hausman digunakan untuk
memilih metode antara fixed effect model
dan random effect model. Kriteria yang
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Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Keterangan Statistik Deskriptif

Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi
Manajemen Laba -4,72111 1,47084 -0,07324 0,22606
Independensi Komite Audit 0,75000 1,00000 0,99534 0,03349
Keahlian Komite Audit 0,00000 1,00000 0,68937 0,25768
Kerajinan Komite Audit 0,00000 36,00000 6,59868 4,53437
Ukuran Komite Audit 2,00000 5,00000 3,10345 0,44722
Kepemilikan Asing 0,00000 0,99088 0,28947 0,31159
Kepemilikan Institusi 0,00000 0,99997 0,69051 0,19261
Kepemilikan Manajerial 0,00000 0,17970 0,00541 0,02169
Kepemilikan Pemerintah 0,00000 0,43770 0,00371 0,02897
Kepemilikan Individu 0,00000 0,54840 0,05923 0,12399
Ukuran Perusahaan (milyar) 16 855.000 2.000 0,76076
Leverage 0,00025 2,28145 0,51284 0,25636
Tingkat Pengembalian Aset -0,61591 0,64312 0,47888 0,08976
Arus Kas Kegiatan Operasi -0,41415 0,54698 0,06394 0,11806
N (jumlah data) 1363 1363 1363 1363

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

digunakan dalam pemilihan metode ini
adalah nilai probabilitas pada cross section
random hasil uji Hausman. Apabila nilai
probabilitas diatas nilai a, yaitu 0,05 maka
akan digunakan metode random effect
model. Apabila nilai probabilitas di bawah
0,05, maka akan dipilih metode fixed effect
model. Hasil Uji Hausman pada Tabel 4
menunjukkan bahwa metode fixed effect
model yang akan digunakan.

Tabel 3
Hasil Uji Chow
Effect Test Prob. Kesimpulan
Cross Section Fixed Effect
Chi-square 0,0000 Model

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

Tabel 4
Hasil Uji Hausman
Effect Test Prob. Kesimpulan
Cross Section Fixed Effect
Random 0,0198 Model

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

Uji F

Hasil uji F dilakukan untuk menguji
pengaruh variabel independen dan kontrol
terhadap variabel dependen secara simultan
dengan menguji hubungan linieritas antara

variabel independen dan kontrol terhadap
variabel dependen. Jika nilai
signifikansinya kurang dari a (0,05), maka
variabel independen dan kontrol secara
simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen dan model yang digunakan telah
sesuai. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansinya kurang dari a (0,05), maka

Tabel 5
Hasil Uji F
Variabel Dependen Sig. Kesimpulan
Manajemen Laba 0,0000 Signifikan

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

dapat  disimpulkan  bahwa  variabel
independen dan kontrol secara simultan
tidak  berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Hasil uji F di atas menunjukkan
nilai  manajemen laba dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini

menggambarkan bahwa variabel
independen secara simultan  memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap

manajemen  laba. Kesimpulan yang
diperoleh adalah bahwa model regresi ini
dapat digunakan untuk memprediksi faktor
yang mempengaruhi manajemen laba.

57



Global Financial Accounting Journal, VVol. 4, No. 1, April 2020

ISSN: 2655-836X

Tabel 6
Hasil Uji t

Variabel t Prob Keterangan Hipotesis
Independensi Komite Audit 0,60876 0,5428 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Keahlian Komite Audit -1,70710 0,0881 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Kerajinan Komite Audit -0,60261 0,5469 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Ukuran Komite Audit -1,54906 0,1217 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Kepemilikan Asing 1,36729 0,1718 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Kepemilikan Institusi 2,21358 0,0271 | Signifikan positif Tidak terbukti
Kepemilikan Manajerial 1,06937 0,2851 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Kepemilikan Pemerintah 0,74631 0,4556 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Kepemilikan Individu 1,54492 0,1226 | Tidak signifikan Tidak terbukti
Ukuran Perusahaan 15,50055 0,0000 | Signifikan positif -
Leverage -0,09062 0,9278 | Tidak signifikan
Tingkat Pengembalian Aset 14,42362 0,0000 | Signifikan positif
Arus Kas Kegiatan Operasi -17,93552 0,0000 | Signifikan negatif
C -8,94569 0,0000

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

Ujit

Hasil uji t dalam fixed effect model
disajikan pada Tabel 6. Hasil uji regresi di
atas  menunjukkan  bahwa  variabel
independensi komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Yusof (2010) yang
melakukan  penelitian  di  Malaysia
menyatakan bahwa anggota komite audit
dari luar cenderung sulit mengakses data
keuangan  sehingga  tidak  mampu
melaksanakan fungsi pengawasan secara
optimal. Hal yang sama juga terjadi di
Indonesia. Pernyataan piagam komite audit
pada bagian wewenang komite audit berupa
komite audit dapat mengakses data yang
diperlukan  tidak  menjamin  seluruh
perusahaan secara praktik mengizinkan
komite audit independen untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan
dalam pelaksanaan tugas komite audit
sehingga gagal dalam menekan praktik
manajemen laba. Hasil ini tidak sesuai
dengan Hi tetapi konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chtourou et
al. (2001), Lin et al. (2009), Yusof (2010),
Habbash (2011), dan Prayogo et al. (2015).

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa
keahlian komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Saleh
et al. (2007) berpendapat bahwa fungsi
pengawasan terhadap proses pelaporan
keuangan bukan terletak pada keahlian

komite audit, melainkan pada aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh komite audit
dalam melaksanakan tugas yang diberikan.
Hasil ini tidak sesuai dengan Hz, namun
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saleh et al. (2007), Thoopsamut dan
Jaikengit (2008), serta Lin et al. (2009).

Variabel  independen  kerajinan
komite audit juga tidak menunjukkan
pengaruh  yang  signifikan  terhadap

manajemen laba. Menon dan Williams
(1994) berpendapat bahwa jumlah rapat
yang diadakan oleh komite audit tidak
menjamin hal yang dibahas berhubungan
dengan fungsi pengawasan sehingga tidak
berpengaruh terhadap angka manajemen
laba pada suatu perusahaan. Hasil ini
bertentangan dengan Hs, namun sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saleh et al. (2012), Thoopsamut dan
Jaikengit (2008), Prayogo et al. (2013), dan
Chandrasegaram et al. (2013).

Hasil uji regresi juga menunjukkan
bahwa ukuran komite audit tidak
mempengaruhi manajemen laba secara
signifikan. Menurut Prayogo et al. (2013),
struktur keanggotaan komite audit di
Indonesia tidak sepenuhnya diterapkan
sesuai ketentuan yang berlaku karena hanya
dianggap sebagai bagian dari kepatuhan
terhadap peraturan yang ada. Hal ini
menyebabkan komite audit cenderung tidak
melaksanakan fungsi pengawasan secara
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efektif. Hasil ini bertentangan dengan Ha,
tetapi sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saleh et al. (2007), Alkdai
dan Hanefah (2012), Prayogo et al. (2013),
Chandrasegaram et al. (2013), serta
Soliman dan Ragab (2014).

Dapat dilihat dari Tabel 6, variabel
independen  kepemilikan asing tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Li et al. (2011) yang
melakukan penelitian di China mengenai
jenis saham dan manajemen laba
berpendapat bahwa kurangnya partisipasi
pihak asing dalam pelaksanaan tata kelola
perusahaan, perbedaan regulasi, dan
kebegaraman budaya adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi  ketidakmampuan
pemegang saham asing dalam pelaksanaan
fungsi  pengawasan  sehingga  tidak
mempengaruhi angka manajemen laba pada
perusahaan dengan mayoritas pemegang
saham asing. Hasil ini tidak sejalan dengan
Hs, tetapi konsisten dengan penelitian Lin
et al. (2009) dan Li et al. (2011).

Variabel independen kepemilikan
institusi merupakan satu-satunya variabel
independen yang berpengaruh signifikan
positif terhadap manajemen laba. Menurut
Bushee (1998), sebagian pemegang saham
institusi cenderung berpusat terhadap laba
masa kini untuk menentukan harga saham.
Keadaan ini membuat institusi tertentu
mengabaikan fungsi pengawasan sehingga
manajemen dapat bertindak lebih leluasa
dalam pengelolaan laba. Hasil ini tidak
sesuai dengan Hs, namun sejalan dengan
penelitian Alves (2011), Emamgholipur et
al. (2013), dan Alaryan (2015).

Variabel selanjutnya dari struktur
kepemilikan yaitu kepemilikan manajerial
menunjukkan hasil yang tidak signifikan
terhadap manajemen laba. Warfield et al.
(1995)  menyatakan  bahwa  fungsi
pengawasan dari kepemilikan manajerial
tidak selalu berpengaruh dalam mengurangi
konflik keagenan. Hal ini dapat terjadi
ketika komite yang dibentuk untuk
melakukan fungsi pengawasan telah bekerja
dengan baik dalam rangka mencapai tujuan
pemegang saham. Hasil ini tidak sesuai
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dengan Hz, namun sejalan dengan hasil
penelitian Habbash (2011), Gulzar dan
Wang (2011), serta Greco (2012).

Kepemilikan pemerintah juga tidak
mampu mempengaruhi manajemen laba
secara signifikan. Guo dan Ma (2015)
berpendapat bahwa kepemilikan pemerintah
tidak ada hubungannya dengan praktik
manajemen laba. Manajer yang bekerja di
perusahaan milik pemerintah umumnya
menerima kompensasi berupa kenaikan
jabatan politik dan remunerasi, bukan
kompensasi bonus dari persentase laba
seperti perusahaan komersial. Hal ini jelas
membuktikan bahwa fungsi pengawasan
dari pemerintah tidak menjadi tolak ukur
keberadaan praktik manajemen laba pada
suatu perusahaan. Hasil ini tidak sejalan
dengan Hg yang ada, namun Kkonsisten
dengan penelitian Niri et al. (2014), serta
Guo dan Ma (2015).

Variabel struktur kepemilikan yang
terakhir ~ yaitu  kepemilikan  individu
menunjukkan hasil yang sama dengan
variabel kepemilikan lain. Tabel 6 diatas
menunjukkan bahwa kepemilikan individu
tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Menurut Al-Fayoumi,
Abuzayed, dan Alexander (2006), individu
umumnya hanya menginginkan
pengembalian yang tinggi dari investasi
yang dipilih tanpa mempertimbangkan
faktor-faktor lain. Keadaan ini
menyebabkan individu jarang ikut campur
dalam pengelolaan perusahaan sehingga
fungsi pengawasan terhadap manajemen
tidak berjalan dengan baik. Hasil ini tidak
sejalan dengan Ho, namun sesuai dengan
hasil uji regresi yang dilakukan oleh Al-
Fayoumi et al. (2006).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi (R?)
disajikan pada Tabel 7 di bawah. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) menunjukkan
angka adjusted R Square sebesar 0,495813
atau 49,58%.
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Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Dependen Adjusted R Square

Manajemen Laba 0,495813

Sumber: Data sekunder diolah, 2019.

Hal ini mengindikasikan bahwa
49,58%  variabel  dependen  berupa
manajemen laba dapat dijelaskan oleh
variabel  independensi  komite audit,
keahlian komite audit, kerajinan komite
audit, ukuran komite audit, kepemilikan
asing, kepemilikan institusi, kepemilikan
manajerial, kepemilikan pemerintah,
kepemilikan individu, ukuran perusahaan,
leverage, tingkat pengembalian aset, dan
arus kas dari kegiatan operasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
yaitu independensi komite audit, keahlian
komite audit, kerajinan komite audit,
ukuran komite audit, kepemilikan asing,
kepemilikan institusi, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan individu, serta
variabel kontrol berupa ukuran perusahaan,
leverage, tingkat pengembalian aset, dan

arus kas kegiatan operasi terhadap
manajemen laba.
Variabel ~ kepemilikan institusi

berpengaruh signifikan positif terhadap
manajemen laba. Hal ini berarti semakin
tinggi kepemilikan institusi dalam suatu
perusahaan, maka praktik manajemen laba
akan meningkat. Hasil ini tidak sesuai
dengan  hipotesis  penelitian, namun
didukung oleh penelitian Alves (2011),
Emamgholipur et al. (2013), dan Alaryan
(2015). Ukuran perusahaan juga
menunjukkan pengaruh signifikan positif
terhadap manajemen laba. Perusahaan yang
besar memiliki kecenderungan untuk
menata laba untuk menarik perhatian pasar
dan memenuhi harapan para pengamat
keuangan (Barton & Simko, 2002). Begitu
pula dengan variabel tingkat pengembalian
aset yang diukur dengan Return of Asset
(ROA), dimana semakin tinggi angka ROA,
maka praktik manajemen laba pada
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perusahaan akan semakin besar. Hasil ini
selaras dengan penemuan pada penelitian
Yusof (2010), Salihi dan Jibril (2015), serta
Alzoubi (2015).

Variabel kontrol arus kas kegiatan
operasi merupakan satu-satunya variabel
yang berpengaruh  signifikan  negatif
terhadap manajemen laba. Hal ini
membuktikan bahwa perusahaan dengan
arus kas dari kegiatan operasi yang besar
tidak perlu lagi melakukan manajemen laba
karena telah mampu menunjukkan Kinerja
perusahaan yang baik (Jiang, et al., 2008).
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yang et al. (2008), Alves
(2011), serta Soliman dan Ragab (2014).

Independensi komite audit, keahlian
komite audit, kerajinan komite audit,
ukuran komite audit, kepemilikan asing,
kepemilikan ~ manajerial,  kepemilikan
pemerintah, kepemilikan indvidu dan
leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Variabel komite
audit  tidak  dapat mempengaruhi
manajemen laba karena peraturan yang
mengatur tentang komite audit tidak
menyebutkan  secara  jelas  keahlian
akuntansi dan atau keuangan yang harus
dimiliki oleh anggota komite audit dan hal-
hal yang harus dibahas pada saat pertemuan
komite audit dilakukan. Sebagai tambahan,
independensi yang diukur dengan syarat-
syarat yang tertera pada peraturan
BAPEPAM-LK tidak dapat menjamin
bahwa anggota komite audit bertindak
independen dalam menyatakan sikap dan
pendapat (Mutiawero, 2014). Variabel dari
struktur kepemilikan juga tidak dapat
mempengaruhi manajemen laba karena
kecilnya partisipasi dan peran dari pihak
asing, manajemen, pemerintah, dan
individu di perusahaan yang terdaftar di
BEI. Begitu juga dengan leverage, dimana
variabel  kontrol ini  hanya dapat
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
manajemen laba apabila pihak pemberi
pinjaman memberikan pengawasan yang
ketat dan terstruktur terhadap perusahaan
(Nuswantara, 2004).
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Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan antara lain:

1. Banyak perusahaan yang terdaftar di
BEI yang tidak menerbitkan data
laporan keuangan secara lengkap
berturut-turut lima tahun dari tahun
2011 sampai 2015 sehingga jumlah
sampel penelitian menjadi
berkurang.

2. Banyak perusahaan yang terdaftar di
BEI yang tidak menyajikan data
laporan tahunan, khususnya
pengungkapan jumlah rapat komite
audit secara lengkap dan jelas.

3. Penelitian ini hanya berpusat pada
perusahaan yang terdaftar di BEI.

Rekomendasi yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk penelitian sebidang di
masa yang akan datang adalah penambahan
sampel penelitian, baik dengan memperluas
tahun pengamatan maupun melakukan
perbandingan antara dua negara atau lebih.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan
dapat menambahkan variabel lain dan
menggunakan cara pengukuran yang
berbeda untuk setiap variabel yang telah
diuji.
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